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Penelitian ini membahas pemanfaatan media komunikasi digital dalam 
promosi MTs Terpadu Berkah Palangka Raya untuk meningkatkan daya 
tarik dan visibilitas madrasah di tengah persaingan pendidikan yang 
semakin ketat. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami strategi 
yang diterapkan, tantangan yang dihadapi, serta optimalisasi media 
digital agar lebih efektif dalam menarik calon peserta didik. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif melalui observasi, wawancara, dan telaah dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa MTs Terpadu Berkah telah 
memanfaatkan berbagai platform digital, seperti Instagram, YouTube, 
TikTok, Facebook, Twitter, WhatsApp, dan website resmi. Namun, 
beberapa kendala masih dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya 
manusia dalam pengelolaan media digital, akses internet yang kurang 
stabil, serta minimnya fasilitas produksi konten yang profesional. Untuk 
mengatasi tantangan tersebut, madrasah telah menerapkan strategi 
komunikasi digital yang lebih terstruktur, termasuk optimalisasi konten 
di berbagai platform. Dengan optimalisasi strategi digital, diharapkan 
MTs Terpadu Berkah dapat memperkuat citra madrasah, meningkatkan 
efektivitas promosi, serta menarik lebih banyak peserta didik baru. 

 

Utilisation of Digital Communication Media in the 
Promotion of MTs Terpadu Berkah Palangka Raya 
 
This research discusses the utilization of digital communication media in 
promoting MTs Terpadu Berkah Palangka Raya to enhance the 
attractiveness and visibility of the madrasah amid increasing competition 
in the education sector. The purpose of this study is to understand the 
applied strategies, the challenges faced, and the optimization of digital 
media to make it more effective in attracting prospective students. The 
research method used is a qualitative approach with a descriptive 
methodology through observation, interviews, and document analysis. 
The findings indicate that MTs Terpadu Berkah has utilized various 
digital platforms, such as Instagram, YouTube, TikTok, Facebook, 
Twitter, WhatsApp, and its official website. However, several obstacles 
remain, including limited human resources for managing digital media, 
unstable internet access, and a lack of professional content production 
facilities. To address these challenges, the madrasah has implemented a 
more structured digital communication strategy, including content 
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optimization across multiple platforms. By improving digital strategies, 
MTs Terpadu Berkah is expected to strengthen its institutional image, 
enhance the effectiveness of its promotional efforts, and attract more 
new students. 

This is an open-access article under the CC–BY-SA license.  

   

 

Pendahuluan 

Perkembangan zaman saat ini telah memasuki era revolusi industri keempat, atau yang 

dikenal sebagai Industri 4.0, di mana digitalisasi menjadi bagian dari kehidupan manusia dalam 

menjalankan berbagai aktivitas (Syaipudin & Awwalin, 2022). Dengan kemajuan teknologi secara 

global telah membawa pengaruh yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, khususnya 

di bidang pendidikan (Dewi et al., 2023). Fungsi utama teknologi sendiri adalah memperluas dan 

meningkatkan kapabilitas serta memudahkan pemenuhan kebutuhan manusia. Keberadaan 

teknologi sangat penting bagi manusia karena dapat membantu dalam mempermudah berbagai 

aktivitas (Nurhasanah et al., 2024). Di tengah pesatnya perkembangan teknologi digital, lembaga 

pendidikan memiliki peluang besar untuk memanfaatkannya secara optimal. Dengan terus 

berinovasi dan mengembangkan strategi baru, mereka dapat menjangkau target audiens lebih 

luas. Penelitian yang telah dilakukan (Naila & Riofita, 2024) mengungkapkan bahwa setiap 

organisasi perlu bersiap menghadapi tingkat persaingan yang semakin ketat, dinamika 

perubahan yang berlangsung dengan cepat, serta pergeseran perilaku konsumen yang terus 

berkembang seiring kemajuan teknologi. 

Di era digital, promosi dan komunikasi telah mengalami perubahan yang besar. Media 

sosial, situs web, email, serta berbagai alat digital lainnya kini menjadi bagian tak terpisahkan 

dalam upaya promosi dan komunikasi (Maulidi et al., 2024). Komunikasi dapat diartikan sebagai 

proses di mana dua atau lebih orang saling bertukar pemikiran, gagasan, fakta, perasaan, atau 

kesan dengan cara masing-masing, sehingga dapat meningkatkan pemahaman terhadap pesan 

yang disampaikan (Purba et al., 2020). (Fakhrudin et al., 2022) (mengutip Swastha & Irawan, 

2001) menyatakan bahwa promosi adalah arus informasi atau persuasi satu arah yang bertujuan 

mendorong seseorang atau organisasi untuk melakukan tindakan dalam menciptakan 

pertukaran dalam pemasaran. Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan, kemajuan 

teknologi dan internet tidak hanya memberikan peluang, tetapi juga menjadi tantangan tersendiri 

bagi berbagai institusi, termasuk lembaga pendidikan. Dalam menghadapi era digital ini, lembaga 

pendidikan perlu beradaptasi dengan tren yang berkembang, mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi, serta merancang strategi inovatif agar dapat bertransformasi secara digital dan tetap 

relevan di tengah perubahan zaman (Dewi et al., 2023). 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


JIMP e-ISSN 2807-3231              25 
 

Ni’mah & Hikmah (Pemanfaatan Media Komunikasi Digital dalam Promosi …) 

Meskipun sudah banyak penelitian yang membahas pentingnya transformasi digital dalam 

strategi promosi lembaga pendidikan, masih ada beberapa hal yang belum banyak dikaji secara 

mendalam. Salah satunya adalah bagaimana strategi promosi digital benar-benar berjalan secara 

efektif, khususnya di lembaga pendidikan yang masih baru atau sedang berkembang. Selain itu, 

belum banyak penelitian yang menyoroti bagaimana cara memaksimalkan penggunaan media 

digital agar promosi bisa lebih tepat sasaran dan berdampak nyata. Sebagai contoh penelitian 

dari Apriyanto et al. (2023) menunjukkan strategi promosi pondok pesantren di era digital 

seperti penggunaan media sosial Facebook, YouTube, Instagram, Twitter, TikTok, podcast, dan 

website dapat meningkatkan citra pesantren serta menarik lebih banyak peserta didik baru. 

Namun, penelitian ini belum menjelaskan bagaimana cara mengelola semua media tersebut agar 

hasilnya benar-benar optimal. Begitu juga dengan Utami et al. (2022) yang menyebutkan bahwa 

media sosial bisa meningkatkan eksistensi lembaga pendidikan. Tapi, mereka belum membahas 

lebih jauh bagaimana efektivitasnya dalam meningkatkan daya saing antar lembaga, terutama 

bagi sekolah atau madrasah yang masih baru berdiri. 

Penelitian lainnya oleh Abdullah & Maisyaroh (2024) menunjukkan bahwa strategi 

komunikasi digital yang berbasis teknologi dapat membantu meningkatkan brand image 

madrasah, namun masih diperlukan kajian lebih lanjut mengenai bagaimana strategi tersebut 

dapat dioptimalkan dalam pemasaran secara luas. Sementara itu, Hananto & Murtafiah (2022) 

juga mengungkapkan bahwa tantangan terbesar dalam pemasaran pendidikan digital bukan 

hanya berasal dari perkembangan teknologi, tetapi juga dari kompetitor baru yang semakin 

inovatif dalam strategi pemasarannya. Sedangkan Sya’adah (2024) menemukan bahwa media 

digital seperti website dan media sosial efektif digunakan untuk promosi, tapi penelitian ini 

belum menyentuh konteks lembaga pendidikan yang masih baru berdiri dan belum memiliki 

banyak sumber daya. 

Melihat berbagai keterbatasan tersebut, penelitian ini mencoba untuk mengisi celah yang 

ada dengan mengkaji bagaimana MTs Terpadu Berkah Palangka Raya memanfaatkan media 

komunikasi digital untuk promosi madrasah. MTs Terpadu Berkah merupakan salah satu 

madrasah yang masih dalam tahap perintisan di Kota Palangka Raya sejak didirikan pada tahun 

2020. Sebagai lembaga pendidikan yang tergolong baru, madrasah ini terus berupaya 

memperkenalkan diri kepada masyarakat dan meningkatkan daya tariknya bagi calon peserta 

didik. Dalam menghadapi persaingan dengan lembaga pendidikan lain, madrasah ini mulai 

mengadopsi berbagai strategi promosi, salah satunya dengan memanfaatkan media komunikasi 

digital. Upaya ini dilakukan sebagai bentuk adaptasi terhadap perkembangan teknologi serta 

perubahan pola perilaku masyarakat yang semakin bergantung pada informasi digital. Dengan 

memanfaatkan media komunikasi digital, madrasah berharap dapat menjangkau lebih banyak 
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audiens, memperkuat citra lembaga, serta meningkatkan daya saing di tengah pesatnya 

persaingan antar lembaga pendidikan. Selain itu, strategi digital juga menjadi solusi efektif bagi 

madrasah dalam menyebarluaskan informasi mengenai program unggulan, kegiatan akademik 

dan non-akademik, serta pencapaian-prestasi siswa secara lebih luas dan efisien. 

Berdasarkan hasil observasi, MTs Terpadu Berkah telah menerapkan strategi komunikasi 

digital melalui berbagai platform media sosial, seperti WhatsApp, Instagram, TikTok, YouTube, 

Facebook, Twiter dan website resmi. Akun Instagram mereka memiliki 1.884 pengikut dengan 

tanda centang biru dan aktif mengunggah konten prestasi serta kegiatan madrasah. Di YouTube, 

mereka memiliki sekitar 225 subscriber dan sering melakukan live streaming, sementara website 

resmi aktif mempublikasikan berita seputar prestasi dan kegiatan lainnya. Akun TikTok memiliki 

318 pengikut dengan total 2.822 suka dan 122 unggahan, dengan jumlah viewers bervariasi, 

bahkan beberapa video mencapai lebih dari 1.077 tayangan. Facebook madrasah yang dibuat 

pada tahun 2022 telah memiliki sekitar 1,6 rb pengikut dan digunakan sebagai sarana berbagi 

informasi. Semua akun media sosial mereka dikelola dengan nama yang seragam, yaitu 

MTsTerpaduBerkahPalangkaRaya, yang membantu membangun identitas digital madrasah 

secara konsisten. 

Telaah dokumentasi lebih lanjut menunjukkan bahwa meskipun MTs Terpadu Berkah telah 

memanfaatkan berbagai platform digital, strategi yang diterapkan masih memiliki ruang untuk 

pengoptimalan. Penyelarasan konten di setiap platform, pemanfaatan algoritma media sosial, 

serta peningkatan interaksi dengan audiens menjadi faktor penting yang masih perlu 

dikembangkan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memahami lebih dalam 

bagaimana MTs Terpadu Berkah menggunakan media komunikasi digital dalam promosi, 

tantangan yang dihadapi, serta strategi yang dapat dioptimalkan agar lebih efektif dalam menarik 

calon peserta didik. Dari berbagai temuan tersebut, dapat dirumuskan permasalahan utama yang 

menjadi fokus penelitian ini, yaitu bagaimana strategi penggunaan media komunikasi digital yang 

diterapkan oleh MTs Terpadu Berkah dalam promosi madrasahnya. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Menurut Sugiyono (2022), metode kualitatif digunakan untuk meneliti objek dalam 

kondisi alamiah, di mana peneliti berperan langsung sebagai instrumen utama dalam menggali 

data secara mendalam. Sedangkan menurut Ramdhan (2021), penelitian deskriptif bertujuan 

untuk menggambarkan fakta atau fenomena secara sistematis, faktual, dan akurat berdasarkan 

data yang nyata. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yakni untuk 

memahami dan menggambarkan strategi pemanfaatan media komunikasi digital dalam promosi 
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MTs Terpadu Berkah Palangka Raya secara menyeluruh, termasuk tantangan yang dihadapi serta 

bentuk optimalisasi yang diperlukan, sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran 

yang komprehensif dan kontekstual terhadap fenomena yang diteliti.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

1. Pemanfaatan Media Komunikasi Digital MTs Terpadu Berkah Palangka Raya 

MTs Terpadu Berkah Palangka Raya telah mengoptimalkan berbagai media komunikasi 

digital dalam strategi promosinya. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah MTs 

Terpadu Berkah Palangka Raya, yang beinisial AS, menjelaskan bahwa: “Media sosial seperti 

Instagram, YouTube, TikTok, dan website kami manfaatkan untuk memperkenalkan madrasah ke 

masyarakat luas. Kami ingin menunjukkan bahwa madrasah ini aktif, kreatif, dan siap bersaing di 

era digital.” Lebih lanjut hasil observasi dan telaah dokumentasi menunjukkan, madrasah ini aktif 

menggunakan berbagai platform media sosial seperti WhatsApp, Instagram, YouTube, TikTok, 

Facebook, Twitter, serta website resmi. Instagram menjadi salah satu media utama dengan 1.884 

pengikut dan centang biru, digunakan untuk membagikan prestasi serta kegiatan madrasah. 

YouTube memiliki sekitar 224 subscriber dan sering digunakan untuk live streaming kegiatan 

sekolah. Website resmi berfungsi sebagai pusat informasi madrasah yang mempublikasikan 

berita seputar prestasi dan kegiatan lainnya. TikTok dengan 312 pengikut serta Facebook dengan 

120 pengikut juga dimanfaatkan untuk memperluas jangkauan promosi. Keseragaman nama 

akun di seluruh platform, yaitu "MTsTerpaduBerkahPalangkaRaya", menunjukkan identitas 

digital madrasah yang konsisten dan memperkuat branding madrasah dalam promosi digital. 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi platform media sosial instagram 
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Gambar 2. Dokumentasi platform media sosial youtube 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi platform media sosial website 

 

 

 

Gambar 4. Dokumentasi platform media 
social tiktok 

 

Gambar 5. Dokumentasi platform media 
social facebook 
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Gambar 6. Dokumentasi platform media social twitter 

2. Tantangan yang Dihadapi dalam Pemanfaatan Media Digital di MTs Terpadu Berkah 

Palangka Raya 

Meskipun telah memanfaatkan berbagai platform digital, MTs Terpadu Berkah masih 

menghadapi sejumlah tantangan dalam implementasi strategi komunikasi digitalnya. Salah satu 

tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya manusia (SDM) dalam mengelola media 

digital, karena hanya terdapat tiga orang dalam tim publikasi dan dokumentasi yang bertanggung 

jawab atas semua platform. Selain itu, kendala teknis seperti keterbatasan akses internet sering 

menghambat proses unggahan konten, terutama untuk video dengan durasi panjang atau resolusi 

tinggi. Dari sisi peralatan, madrasah masih mengandalkan perangkat sederhana seperti 

smartphone, tripod, dan mikrofon untuk produksi konten, tanpa adanya studio multimedia atau 

kamera profesional. Dalam wawancara, AS mengungkapkan: “Tim kami masih terbatas, hanya tiga 

orang. Jadi memang belum semua platform bisa maksimal. Kendala juga sering muncul dari 

jaringan dan alat yang kami gunakan. Tapi kami tetap berusaha memaksimalkan apa yang ada.” 

Selain itu, penyelarasan konten antar-platform serta pemanfaatan algoritma media sosial untuk 

meningkatkan interaksi dengan audiens masih menjadi aspek yang perlu dioptimalkan agar 

strategi komunikasi digital dapat berjalan lebih efektif. 

3. Strategi Komunikasi Digital yang Diterapkan dalam Promosi MTs Terpadu Berkah Palangka 

Raya 

Dalam upaya mengatasi tantangan yang dihadapi, MTs Terpadu Berkah menerapkan 

berbagai strategi komunikasi digital guna meningkatkan efektivitas promosi madrasah. 

WhatsApp dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi utama dengan orang tua siswa melalui grup 

khusus, sementara website resmi menyediakan informasi lengkap mengenai profil madrasah dan 

pendaftaran peserta didik baru (PPDB). Instagram dan TikTok difokuskan untuk menarik 

perhatian audiens muda melalui konten harian dan video kreatif, sementara Facebook digunakan 

sebagai media komunikasi bagi stakeholder senior. YouTube digunakan untuk dokumentasi 
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video kegiatan madrasah dengan kualitas yang lebih baik, meskipun pemanfaatannya masih 

terbatas. AS menambahkan bahwa: “Setiap platform kami gunakan sesuai segmen audiensnya. 

Instagram dan TikTok untuk anak-anak, Facebook untuk orang tua dan masyarakat umum. Kami 

juga sedang merancang sistem informasi agar semua informasi madrasah bisa diakses lebih 

mudah.” Untuk mendukung produksi konten yang lebih berkualitas, madrasah berencana 

meningkatkan keterampilan tim pengelola media digital melalui pelatihan serta mengembangkan 

sistem informasi berbasis digital seperti aplikasi SIPMM (Sistem Informasi Pengelolaan 

Madrasah Menyeluruh). Dengan strategi ini, diharapkan MTs Terpadu Berkah dapat 

meningkatkan jangkauan promosi, menarik lebih banyak calon peserta didik, serta memperkuat 

citra madrasah sebagai lembaga pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi 

digital. 

Pembahasan 

Menghadapi persaingan yang semakin ketat di era digital, diperlukan strategi komunikasi 

pemasaran yang efektif bagi lembaga pendidikan. Menerapkan strategi komunikasi digital yang 

tepat menjadi langkah penting dalam meningkatkan daya tarik serta menjangkau calon peserta 

didik secara lebih luas. Dalam (Ramadhan & Chatamallah, 2022) strategi komunikasi pemasaran 

terpadu secara online pada dasarnya memiliki prinsip yang sama dengan strategi offline, yaitu 

menyampaikan pesan yang konsisten melalui berbagai media sesuai dengan target pasar yang 

dituju. Perbedaannya terletak pada aspek interaksi, di mana kampanye online memungkinkan 

adanya keterlibatan langsung atau engagement antara pengelola dan audiens. Sementara strategi 

offline dapat diterapkan melalui hubungan masyarakat (public relations), media sosial menjadi 

alat yang mempermudah akses ke jejaring sosial tanpa perlu membangun komunitas dari awal. 

Namun, komunitas tersebut tetap perlu dikelola dengan baik agar dapat menyesuaikan dengan 

kebutuhan dan preferensi masyarakat berdasarkan perilaku mereka. 

Salah satu aspek utama dalam komunikasi pemasaran adalah promosi. Strategi promosi 

yang efektif dapat meningkatkan penjualan baik untuk produk berupa barang maupun jasa. 

Dengan menyajikan konten promosi yang menarik, edukatif, informatif, dan menghibur, minat 

konsumen dapat lebih mudah terbangun. Menurut A. Hamdani dalam Sunyoto (2013), promosi 

merupakan salah satu variabel penting dalam pemasaran yang dapat dimanfaatkan oleh 

perusahaan atau lembaga untuk memperkenalkan dan memasarkan produknya. Dalam hal ini, 

bauran promosi atau bauran komunikasi pemasaran mengacu pada kombinasi berbagai alat 

promosi yang digunakan perusahaan untuk menyampaikan nilai produk kepada konsumen serta 

membangun hubungan yang lebih erat dengan mereka (Yanuarita & Desnia, 2023). 

Teori Redaktur Harmony dalam Astri bahwa ada beberapa strategi promosi melalui media 

sosial seperti berikut ini: 
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1. Memanfaatkan media sosial dan email marketing 

Seiring dengan perkembangan teknologi, media sosial menjadi salah satu alat komunikasi 

dan strategi promosi yang paling populer dibandingkan media lainnya. Oleh karena itu, media 

sosial dapat menjadi sarana efektif dalam menghubungkan lembaga pendidikan dengan 

masyarakat secara lebih mudah, cepat, dan efisien. Upaya ini dapat dimulai dengan mengelola 

akun resmi lembaga pada platform seperti Instagram, LinkedIn, dan Twitter. Selain itu, promosi 

melalui email marketing juga menjadi strategi yang cukup hemat biaya dalam menjangkau calon 

peserta didik. 

2. Membangun website dan menerapkan strategi content marketing 

Pemanfaatan website dan blog gratis menjadi alternatif yang lebih ekonomis dalam 

mendukung promosi lembaga pendidikan. Setelah memiliki website atau blog resmi, langkah 

selanjutnya adalah mengelola dan menyajikan konten yang relevan serta menarik agar mampu 

meningkatkan daya tarik dan kredibilitas lembaga di mata masyarakat. 

3. Memanfaatkan vlog dan personal branding 

Media sosial memungkinkan lembaga pendidikan untuk mengunggah konten promosi 

dalam bentuk video blog (vlog) di platform seperti YouTube, Instagram, dan TikTok. Strategi ini 

dianggap efektif karena visual yang menarik mampu menyampaikan informasi secara tidak 

langsung kepada calon peserta didik maupun orang tua. Dalam pembuatan vlog, beberapa aspek 

yang perlu diperhatikan meliputi kualitas gambar, suara yang stabil, serta penyampaian pesan 

yang jelas, karena hal tersebut dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap informasi 

yang disampaikan (Yusuf & Maula, 2023). 

Sebagai salah satu bentuk penerapan strategi komunikasi digital dalam promosi lembaga 

pendidikan, MTs Terpadu Berkah Palangka Raya telah mengoptimalkan berbagai platform media 

digital untuk meningkatkan visibilitas dan daya tariknya. Pemanfaatan media komunikasi digital 

dalam promosi madrasah ini mencerminkan penerapan prinsip komunikasi pemasaran terpadu, 

di mana berbagai kanal digunakan secara bersamaan untuk menyampaikan pesan yang konsisten 

dan menjangkau audiens yang lebih luas. Penggunaan media sosial, website, serta berbagai 

platform digital lainnya menunjukkan bagaimana madrasah beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi guna memperkuat citra lembaga dan menarik calon peserta didik. Untuk memahami 

lebih lanjut, berikut adalah pemaparan mengenai pemanfaatan media komunikasi digital di MTs 

Terpadu Berkah Palangka Raya berdasarkan hasil observasi, wawancara dan telaah dokumentasi 

yang telah dilakukan. 

1. Pemanfaatan Media Komunikasi Digital MTs Terpadu Berkah Palangka Raya 

Dalam era digital saat ini, keberadaan internet dan media sosial menjadi aspek penting bagi 

perusahaan dalam memperkenalkan produk atau jasa kepada pelanggan. Dalam satu dekade 
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terakhir, transformasi digital telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari dunia bisnis. 

Pemasaran digital mencakup pemanfaatan berbagai saluran online seperti media sosial, mesin 

pencari, dan platform e-commerce untuk meningkatkan visibilitas serta keterlibatan konsumen. 

Peningkatan jumlah pengguna internet berkontribusi langsung terhadap pertumbuhan 

penggunaan e-commerce di Indonesia. Pemanfaatan teknologi informasi, khususnya pemasaran 

digital, berperan sebagai sarana promosi dan penjualan yang dapat memberikan dampak positif 

bagi perusahaan, seperti peningkatan keuntungan, volume penjualan, serta produktivitas 

(Rahmawati et al., 2023).  

Media sosial kini menjadi instrumen utama dalam strategi pemasaran pendidikan karena 

dapat menjangkau audiens yang lebih luas dengan biaya yang lebih efisien dibandingkan metode 

konvensional (Utami et al., 2022). Pemanfaatan media komunikasi digital di MTs Terpadu Berkah 

Palangka Raya menunjukkan pendekatan yang sistematis dalam mendukung promosi madrasah. 

Strategi komunikasi digital yang diterapkan mencerminkan prinsip komunikasi pemasaran 

terpadu (Integrated Marketing Communication/IMC) yang mengedepankan konsistensi pesan di 

berbagai platform digital. Pemanfaatan berbagai media sosial seperti Instagram, YouTube, 

TikTok, Facebook, Twitter, serta website resmi menjadi bagian dari upaya membangun identitas 

digital madrasah yang kuat. Menurut Yusuf (2021) dalam (Uli et al., 2025) menjelaskan bahwa 

komunikasi pemasaran yang efektif dalam bidang pendidikan harus menggunakan pendekatan 

multi-kanal, di mana media sosial berfungsi sebagai sarana untuk menarik minat serta 

membangun ketertarikan calon mahasiswa. 

Menurut Pecánek Michal (2024), komunikasi pemasaran terpadu (IMC) adalah proses 

penyelarasan pesan sebuah merek agar tetap konsisten di seluruh media yang digunakan untuk 

menjangkau audiens target (Michal, 2024). Penerapan keseragaman nama akun di seluruh 

platform dengan identitas "MTsTerpaduBerkahPalangkaRaya" menunjukkan konsistensi 

branding yang mendukung visibilitas madrasah. Langkah ini sejalan dengan teori komunikasi 

pemasaran terpadu yang menekankan pentingnya kesinambungan pesan untuk memperkuat 

citra dan kredibilitas suatu lembaga. Strategi IMC yang diterapkan oleh madrasah ini tercermin 

dalam keseragaman nama akun di berbagai platform serta penggunaan konten yang konsisten 

dalam mempromosikan citra dan prestasi madrasah.  

Segmentasi audiens yang diterapkan juga sudah cukup efektif. Penggunaan Instagram 

sebagai platform utama dalam menyampaikan informasi dan promosi madrasah menunjukkan 

kesadaran terhadap tren digital. Dengan jumlah pengikut yang cukup besar dan verifikasi akun 

(centang biru), Instagram menjadi sarana efektif untuk membangun citra madrasah. YouTube 

dimanfaatkan untuk mendokumentasikan kegiatan dalam bentuk video, sementara TikTok 

digunakan untuk menarik perhatian audiens muda dengan konten yang lebih dinamis. Facebook 
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dan Twitter digunakan sebagai pelengkap dalam memperluas jangkauan informasi kepada 

audiens yang lebih luas, termasuk orang tua dan masyarakat umum. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Maheswari & Gavryla, 2024) yang menyatakan bahwa segmentasi media sosial 

berdasarkan demografi pengguna dapat meningkatkan efektivitas komunikasi pemasaran. Selain 

itu, (Kotler et al., 2016) menjelaskan bahwa segmentasi demografis membagi pasar berdasarkan 

variabel seperti usia, pendidikan, dan kelas sosial, yang menunjukkan bahwa strategi diferensiasi 

platform digital berdasarkan karakteristik pengguna dapat meningkatkan efektivitas 

komunikasi. 

2. Tantangan yang Dihadapi dalam Pemanfaatan Media Digital di MTs Terpadu Berkah 

Palangka Raya 

Meskipun telah menerapkan strategi komunikasi digital yang cukup baik, MTs Terpadu 

Berkah masih menghadapi beberapa tantangan utama dalam implementasinya. Pembentukan 

tim khusus untuk mengelola media digital merupakan langkah yang tepat dalam memastikan 

konsistensi dan kualitas konten. Meskipun dengan sumber daya manusia yang terbatas (hanya 2-

3 orang), madrasah berhasil mengelola beberapa platform dengan cukup aktif. Namun, 

keterbatasan jumlah personel dapat menjadi hambatan dalam pengembangan strategi yang lebih 

kompleks. Selain itu hambatan dalam pemanfaatan media sosial lainnya mencakup kesulitan 

dalam menargetkan audiens yang sesuai, mendorong keterlibatan aktif dari pengikut, serta 

mempertahankan konsistensi dan kredibilitas pesan yang disampaikan juga menajadi tantangan 

yang bisa dihadapi madrasah sesuai yang termuat  dalam hasil penelitian (Siregar & Rasyid, 

2023). 

Dengan hanya tiga orang dalam tim publikasi dan dokumentasi, beban kerja yang tinggi 

dapat menyebabkan penurunan kualitas dan konsistensi konten dalam jangka panjang. Menurut 

(Hadi et al., 2024), tim kecil dengan tanggung jawab besar berisiko mengalami burnout yang 

berujung pada kurang optimalnya pengelolaan media digital. Begitupun dengan penelitian yang 

dilakukan menjelaskan meskipun jumlah tim kecil, struktur organisasi ini memungkinkan 

fleksibilitas tinggi dalam pengelolaan konten. Namun, dengan keterbatasan sumber daya 

manusia, tim sering kali kewalahan dalam menghasilkan konten secara berkelanjutan. 

Keterbatasan ini memengaruhi konsistensi produksi, yang bisa berdampak pada kualitas jika 

tidak dikelola dengan baik (Fitri, 2025). Hal ini relevan dengan kondisi tim publikasi dan 

dokumentasi di MTs Terpadu Berkah Palangka Raya, yang menghadapi tantangan serupa dalam 

menjaga konsistensi dan kualitas konten digital mereka. 

Selain itu, kendala teknis seperti akses internet yang tidak stabil serta keterbatasan alat 

produksi konten juga menjadi hambatan. Produksi konten digital yang menarik memerlukan 

perangkat yang lebih memadai seperti kamera berkualitas tinggi dan software editing 
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profesional. Hal ini didukung oleh penelitian (Majid & Fitri, 2025) yang menyebutkan bahwa 

pengelolaan media komunikasi digital yang efektif bergantung pada pemahaman materi, teknik 

pengeditan, dan promosi konten. Keterbatasan dalam aspek teknis ini dapat memengaruhi 

kualitas serta jangkauan konten yang diproduksi, sehingga menghambat efektivitas strategi 

komunikasi digital yang diterapkan. 

3. Strategi Komunikasi Digital yang Diterapkan dalam Promosi MTs Terpadu Berkah Palangka 

Raya 

Dalam era digital saat ini, pemanfaatan media komunikasi digital menjadi strategi penting 

dalam promosi lembaga pendidikan, termasuk MTs Terpadu Berkah Palangka Raya. Penggunaan 

berbagai platform digital memungkinkan madrasah untuk menjangkau audiens yang lebih luas 

dan memperkuat citra lembaga di tengah persaingan yang semakin ketat (Kholil & Purnomo, 

2025). Dengan memanfaatkan media sosial, website, serta berbagai kanal komunikasi daring 

lainnya, madrasah dapat menyampaikan informasi, menampilkan prestasi, serta membangun 

interaksi dengan calon peserta didik dan orang tua secara lebih efektif. Strategi ini tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana informasi, tetapi juga menjadi alat branding yang memperkuat daya 

tarik madrasah dalam menarik minat masyarakat. Pemanfaatan berbagai platform digital yang 

dilakukan MTs Terpadu Berkah Palangka Raya menunjukkan bahwa lembaga ini terus 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi dalam upaya meningkatkan efektivitas promosi 

dan meningkatkan jumlah peserta didik. 

Strategi pengelolaan konten yang diterapkan MTs Terpadu Berkah menunjukkan 

pendekatan efisien dengan mengadaptasi satu materi konten untuk berbagai platform. Konten 

yang sama disebarluaskan ke semua platform dengan penyesuaian format sesuai karakteristik 

masing-masing platform. Pendekatan ini mengoptimalkan sumber daya terbatas yang dimiliki 

tim, namun tetap mempertahankan konsistensi pesan yang disampaikan. Namun demikian, 

pendekatan ini juga memiliki keterbatasan karena setiap platform memiliki algoritma dan 

preferensi konten yang berbeda. Menurut (Agnes et al., 2024), strategi konten yang lebih efektif 

adalah dengan menciptakan konten yang disesuaikan dengan karakteristik unik setiap platform, 

bukan sekadar menyebarkan konten yang sama ke semua kanal komunikasi. Hal ini penting agar 

pesan yang disampaikan dapat lebih relevan, menarik, dan memiliki jangkauan yang lebih 

optimal sesuai dengan audiens masing-masing platform. 

Tapi itu tidak menjadi penghalang bagi madrasah yang mana pendekatan tersebut tetap 

bisa digunakan dengan tetap memperhatikan bergabagi aspek seperti halnya yang termuat dalam 

(Indah et al., 2024) selain mengadaptasi satu materi konten untuk berbagai platform, optimalisasi 

algoritma media sosial menjadi aspek penting dalam strategi komunikasi digital MTs Terpadu 

Berkah Palangka Raya. Setiap platform memiliki algoritma yang berbeda dalam menampilkan 
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konten kepada audiens, sehingga pemanfaatan fitur seperti penggunaan kata kunci (hashtags), 

pemilihan waktu unggahan yang optimal, serta interaksi aktif melalui komentar dan polling 

menjadi faktor yang dapat meningkatkan jangkauan serta engagement. Menurut penelitian yang 

dipublikasikan di Jurnal Ilmu Komunikasi, standarisasi dalam bentuk manajemen konten 

merupakan strategi komunikasi yang efektif untuk menjaga konsistensi dan membangun koneksi 

positif dengan audiens. Oleh karena itu, upaya untuk mendorong partisipasi audiens melalui fitur 

interaktif menjadi strategi yang perlu terus dikembangkan agar komunikasi digital madrasah 

semakin efektif. 

Untuk memastikan efektivitas strategi yang telah diterapkan, evaluasi dan pengukuran 

kinerja media sosial menjadi langkah penting dalam meningkatkan komunikasi digital madrasah. 

Evaluasi berkelanjutan menjadi langkah penting dalam mengidentifikasi kelebihan dan 

kekurangan dari strategi yang telah diterapkan serta melakukan perbaikan jika diperlukan 

(Sariah & Nugraha, 2025). Pemantauan terhadap metrik kinerja seperti jumlah pengikut, tingkat 

interaksi, serta efektivitas unggahan promosi dapat membantu madrasah menyesuaikan strategi 

berdasarkan data yang diperoleh. Jika saat ini belum dilakukan pemantauan yang sistematis, 

maka penerapan sistem evaluasi berbasis data dapat menjadi rekomendasi pengembangan agar 

strategi komunikasi digital yang diterapkan lebih terukur dan terarah. 

 

Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, MTs Terpadu Berkah Palangka Raya telah 

memanfaatkan berbagai platform media komunikasi digital, seperti Instagram, YouTube, TikTok, 

Facebook, Twitter, WhatsApp, dan website resmi, sebagai strategi promosi untuk meningkatkan 

visibilitas serta daya tarik madrasah bagi calon peserta didik. Pemanfaatan media digital ini 

menjadi langkah adaptif dalam menghadapi perkembangan teknologi dan persaingan antar 

lembaga pendidikan. Namun, dalam penerapannya, madrasah masih menghadapi beberapa 

tantangan, di antaranya keterbatasan sumber daya manusia dalam pengelolaan media, kendala 

teknis seperti akses internet yang kurang stabil, serta kurangnya fasilitas pendukung dalam 

produksi konten yang lebih profesional. Untuk mengatasi tantangan tersebut, madrasah telah 

menerapkan strategi komunikasi digital yang lebih terstruktur, termasuk optimalisasi konten di 

berbagai platform. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media komunikasi 

digital memiliki peran penting dalam membangun citra madrasah dan menarik calon peserta 

didik, tetapi masih perlu dilakukan optimalisasi dalam strategi pengelolaan konten dan 

peningkatan keterampilan tim media agar promosi digital lebih efektif dan berkelanjutan. 
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